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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “PENGARUH 
PENGERINGAN OVEN-DRYING DAN FREEZE-DRYING RIMPANG JAHE 
(Zingiber officinale) DAN LEMPUYANG EMPRIT (Zingiber amaricans) 
TERHADAP AKTIVITAS ANTIBAKTERI Staphylococcus aureus DAN 
Pseudomonas aeroginosa” belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar 
kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga 
belum pernah ditulis atau dipublikasikan oleh orang lain, kecuali yang secara 
tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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Jahe (Zingiber officinale) dan lempuyang emprit (Zingiber amaricans) 
merupakan tanaman yang banyak digunakan sebagai obat tradisional. Jahe dan 
lempuyang emprit juga diketahui memiliki potensi aktivitas antimikroba. Metode 
pengeringan pada proses pengolahan tanaman herbal dapat merubah komposisi 
metabolit primer dan sekunder. Apalagi, proses pengeringan menggunakan 
pemanasan dapat mendegradasi senyawa organik. Staphylococcus aureus dan 
Pseudomonas aeroginosa merupakan bakteri yang banyak menyebabkan infeksi 
pada jaringan. Jahe dan lempuyang emprit memiliki kandungan senyawa yang 
memIliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram positif dan bakteri gram 
negatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
perbedaan pengaruh pengeringan rimpang jahe dan lempuyang emprit pada 
aktivitas antimikroba terhadap S.aureus dan P.aeroginosa. 
Dua kelompok sampel rimpang dikeringkan dengan metode oven-drying 
dan freeze-drying. Konsentrasi aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram positif 
dan negatif diberikan dengan konsentrasi bertingkat jahe 10%, 5%, 2.5%, dan 
1,25% dan lempuyang emprit 12.5%, 6.25%, 3.12% dan 1.56% menggunakan 
metode difusi agar (Disk Diffusion). Kontol positif, tablet ciprofloxacin, diberikan 
untuk membandingkan aktivitas antibakteri senyawa antibiotik dengan ekstrak 
sampel. Data diuji secara statistik menggunakan one-way ANOVA dengan SPSS. 
 Hasil penelitian menunjukkan zona hambat jahe pengeringan freeze-drying 
dengan oven-drying terhadap bakteri Staphylococcus aureus menunjukkan nilai 
yang lebih tinggi secara signifikan pada setiap seri konsentrasi (P<0,05), namun 
terhadap bakteri Pseudomonas aeroginosa menunjukkan perbedaan yang tidak 
signifikan (P>0,05). Zona hambat lempuyang emprit, baik terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus maupun Pseudomonas aeroginosa, juga tidak 
menunjukkan pengeringan freeze drying lebih tinggi secara signifikan daripada 
pengeringan oven-drying (P>0,05). 
 
Kata kunci: aktivitas antimikroba, Zingiber officinale, Zingiber amaricans, oven-
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Ginger (Zingiber officinale) and lempuyang emprit (Zingiber amaricans) 
are include in the most used herbs as the alternative medicines. Ginger and 
lempuyang emprit are also known for their antibacterial activity. The drying 
methods on their manufacturing process could change their primary and 
secondary metabolites compositions. Moreover, the heat-drying methods might 
degrade the organical compounds. Staphylococcus aureus and Pseudomonas 
aeroginosa are the most caused of infectious diseases in tissues. Ginger and 
lempuyang emprit have some compounds that have antibacterial activity to 
positive and negative gram bacteria. Hence, this research aims to know the effects 
of drying methods in ginger and lempuyang emprit rhizomes to their antibacterial 
activity in S.aureus and P.aeroginosa. 
Two groups of samples were dried by oven and freeze-drying methods. 
Positive control, Ciprofloxacin tablet, were used to differ the antibacterial activity 
of the antibiotics and sample extracts. Antibacterial concentrations of ginger 
rhizomes were given in: 10%, 5%, 2.5%, and 1,25%, while lempuyang emprit in: 
12.5%, 6.25%, 3.12% dan 1.56%, using disk diffusion (Kirby-Bauer) method. 
Results were analysed statistically using one-way ANOVA with SPSS. 
The results show that the clear zones of ginger rhizome extracts to 
Staphylococcus aureus in freeze drying method is significantly higher than oven-
drying (P<0,05), but the clear zones of ginger rhizome extracts to Pseudomonas 
aeroginosa don’t show differences between the drying methods significantly 
(P>0,05). The clear zones of lempuyang emprit rhizome extracts to 
Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeroginosa also don’t show that freeze-
drying is significantly higher than oven-drying (P>0,05). 
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